Mendirikan sebuah PT harus dengan Akta notaries. Akta itu harus disahkan oleh Menteri Kehakiman, didaftarkan ke Pengadilan Negeri dan diumumkan dalam Berita Negara RI. Untuk mendapatkan pengesahan tersebut harus diperhatikan beberapa syarat, yaitu :

1. Tujuan PT yang dicantumkan dalam Anggaran Dasar tidak boleh    bertentangan dengan kepentingan umum.

2. Tempat kedudukan harus di Indonesia

3. Jumlah modal harus ditentukan, sekurang – kurangnya 20% dari jumlah saham harus sudah ditempatkan ( = terjual ), dan paling sedikit 10% dari jumlah modal harus sudah disetor ( dibayar ).
2. Perusahaan Perseorangan

Perusahaan Perseorangan adalah suatu bentuk perusahaan yang dipimpin oleh seseorang, dengan modal, tenaga, inisiatif dan risiko sendiri, dimana hanya seseorang pengusaha saja dengan seluruh harta kekayaannya, bertanggung jawab atas segala hutang perusahaan, dan berkuasa penuh atas pengendalian perusahaannya

Kelemahan-kelemahannya sebagian ditampung karena kebanyakan merupakan usaha keluarga, sehingga modal, nasehat dan kelangsungan perusahaan ikut dijamin oleh keluarga/famili.

3. Firma dan CV

Firma adalah suatu persekutuan antara dua orang atau lebih untuk bersama-sama menjalankan suatu perusahaan dibawah suatu nama, dimana masing-masing anggota (bertanggung jawab sepenuhnya atas segala hutang perusahaan). Bentuk firma ini cocok bagi usaha-usaha yang tidak terlalu besar, dengan resiko yang tidak terlalu besar pula, yang perkembangannya terutama tergantung dari kepribadian, keuletan dan kecakapan para pemiliknya, sedangkan modal dan resiko lebih besar dari pada yang dapat dipikul oleh satu orang saja.

Persekutuan Komanditer (CV) adalah suatu persekutuan untuk menjalankan perusahaan, dimana perusahaan dijalankan dan dipimpin oleh sekutu aktif, yang bertanggung jawab sepenuhnya atas segala hutang perusahaan, dengan satu/lebih sekutu komanditer, yang hanya memasukkan modalnya dan bertanggung jawab hanya sebesar modal penyertaan.

4. Koperasi

Koperasi diatur dalam suatu undang-undang tersendiri, yaitu undang-undang No. 12 Tahun 1967 Tentang Pokok-pokok perkoperasian.

Menurut undang-undang tsb. Koperasi adalah suatu organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang (atau badan-badan hukum koperasi), yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan (pasal 3)

Modal koperasi dihimpun dari:

1. Simpanan-simpanan:

· Simpanan pokok

· Simpanan Wajib

· Simpanan Sukarela

2. Pinjaman-pinjaman

3. Penyisihan hasil usaha yang tidak dibagi-bagikan

4. lain-lain, misalnya bantuan/jatah dari pemerintahan.

5. Perusahaan Negara/Daerah (PN)
Adalah  suatu satuan produksi yang modalnya seluruhnya terdiri dari kekayaan negara, dan didirikan untuk menyelenggarakan kepentingan umum, memberi jasa-jasa, dan memupuk pendapatan.
Perusahaan Negara dipimpin oleh sebuah direksi yang jumlah anggota dan susunannya ditetapkan dengan peraturan pemerintah, dan bertanggung jawab kepada menteri. Untuk setiap buku laporan tentang kegiatan perusahaan dan hasil usaha yaitu neraca dan perhitungan Laba Rugi dikirim oleh direksi kepada menteri yang bersangkutan dan kepada badan pemeriksa keuangan. 

Perusahaan negara diatur dengan UU No. 9 tahun 1969.
Perusahaan negara dewasa ini dibedakan 3 bentuk, yaitu

a. Usaha-usaha negara perusahaan jabatan ini sebenarnya merupakan bagian dari suatu jabatan, dan berada didalam lingkungan badan pemerintahan misalnya kereta api.

b. Usaha negara perusahaan umum, disingkat PERUM
PERUM adalah perusahaan negara yang dimaksudkan untuk melayani kepentingan umum (tidak untuk mencari laba) misalnya postel.

c. Usaha negara perusahan perseroan, disingkat PERSERO
PERSERO adalah perusahan negara yang modalnya terdiri dari saham-saham yang dimiliki oleh pemerintah dan bergerak disalah satu bidang produksi untuk memperoleh keuntungan.
2.1.3 Bidang Usaha Penerbitan
Bidang usaha yang biasanya dilakukan oleh penerbitan, yaitu :
· Industri

· Jasa
· Percetakan
2.2  Penerbitan
2.2.1 Pengertian Penerbitan

Menurut The saurus Kehumasan / puspen sekjen Depdagri 2005. Yang dimaksud dengan Penerbitan adalah upaya menggandakan untuk menebarluaskan naskah, gambar, atau foto secara tercetak baik sebagian atau seluruhnya oleh satuan kerja.

2.2.2 Hubungan Mangle dan Penerbitan

Hubungan Majalah Mangle dengan penerbitan, yaitu dengan adanya penerbitan maka majalah Mangle dapat memperbanyak jumlah majalah yang dihasilkannya kemudian setelah diperbanyak oleh penerbitan, majalah Mangle mendistribusikan majalahnya ke daerah – daerah.


2.3 Majalah

Dalam era globalisasi ini “MAJALAH” memberikan multi peran yang penting, diantaranya sebagaii alat media informasi yang berisi informasi tentang berita-berita terbaru mengenai berbagai hal yang diterbitkan secara periodik (bukan harian) bukan mingguan, yang bertujuan sebagai hiburan juga hobby yang didalamnya banyak dimuat iklan-iklan komersil dengan target sasaran yang berbeda menurut fungsi dan isi majalah yang akan disampaikan kepada siapa. 
Berbeda dengan surat kabar, majalah jauh lebih menspesialisasikan produknya untuk menjangkau konsumen tertentu. Setiap majalah umumnya mempunyai pembaca jauh lebih sedikit dibandingkan dengan pembaca surat kabar, namun memiliki pasar yang lebih mengelompok. Usia majalah juga jauh lebih panjang dari usia surat kabar. Disamping itu, majalah menemani pembaca dengan menyajikan cerita atas berbagai kejadian dengan tekanan pada unsur menghibur atau mendidik.
2.3.1 Pengertian Majalah

Menurut Kamus Istilah Perpustakaan dan Dokumentasi, Majalah adalah terbitan berseri yang direncanakan terbit untuk jangka waktu yang tidak terbatas, secara berkala, dan umumnya lebih sering dari pada setahun sekali; setiap terbitan biasanya memuat berbagai karangan; surat kabar/harian tidak tergolong majalah. Majalah biasanya memiliki judul yang jelas dan khas tetapi kebanyakan majalah diterbitkan oleh suatu himpunan atau lembaga, dan memuat berita, laporan konferensi, serta kegiatan berkala lainnya judulnya biasanya terdiri atas istilah-istilah umum seperti bulletin, laporan, pewarta, dan warta.
Adapun definisi majalah menurut sumber dari buku Bahasan Dapur Majalah diIndonesia diantaranya sebagai berikut :

1. Media cetak yang terbit secara berkala, tetapi bukan terbit setiap hari,

2. Media cetak yang bersampul, setidak-tidaknya punya wajah, dan dirancang secara khusus,

3. Media cetak yang di jilid atau sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama rubrik yang berbeda-beda pada setiap isi dalam majalah.

Kebanyakan majalah yang ada memang diterbitkan untuk menghibur kaum wanita (remaja atau dewasa). Salah satu penyebabnya adalah karena segmen ini cukup potensial untuk pemasaran produk-produk tertentu seperti kosmetik, busana, aksesoris, perabotan dan alat-alat pembersih rumah, mobil, makanan, real estate, pasar swalayan dan lain-lain. 
Majalah-majalah ini umumnya memuat iklan berlingkup nasional dengan produk bermutu tinggi untuk mencapai sasaran konsumen menengah ke atas. Umumnya majalah yang diterbitkan oleh penerbit-penerbit dari ibu kota. Sedikit sekali, jika dikatakan hampir tidak ada, majalah dari daerah yang bertujuan untuk menjaring pengiklan lokal.
2.3.2 Kriteria Majalah

Menurut sumber dari buku Bahasan Dapur Majalah di Indonesia ada 3 kriteria majalah di Indonesia diantaranya:

1. Majalah itu harus diterbitkan oleh orang Indonesia, terbit, dan beredar di Indonesia,

2. Majalah itu harus beredar secara luas sekurang-kurangnya dijual untuk umum,

3. Majalah itu sebisa mungkin harus menggunakan bahasa Indonesia, kecuali jika dianggap memberi fenomena bagi perkembangan dunia penerbitan majalah di tanah air.
2.3.3  Struktur Majalah

Jenis-jenis majalah dapat dibedakan atas dasar frekuensi penerbitan dan khalayak pembacanya.
 2.3.3.1  Frekuensi Penerbitan

Majalah di Indonesia umumnya terbit mingguan. Tetapi di samping mingguan ada pula majalah yang terbit bulanan, dua kali sebulan, tiga kali sebulan, bahkan ada pula yang terbit triwulanan.

Jenis majalah dapat digolongkan menjadi 3 yaitu berdasarkan,

a. Jenis kelamin pria, dan wanita

b. Usia : anak-anak, remaja, dan keluarga

c. Hobby dan minat seperti Interior, Psikologi, Otomotif, Arsitektur dsb
Tabel 2.3.3.2
Jumlah Penerbitan majalah

Menurut Frekuensi Penerbitan

1985 – 1989

	Frekuensi
	1985
	1986
	1987
	1988
	1989

	4 x sebulan

3 x sebulan

2 x sebulan

1 x sebulan

1 x sebulan
	25

5

36

19

3
	19

4

32

28

3
	23

8

35

35

1
	30

-

38

35

2
	32

-

37

36

2

	Jumlah
	88
	86
	102
	105
	107


                      Sumber : Media Scene, 1989/1990,hal.69.

2.3.3.2 Khalayak Pembaca

Klasifikasi majalah menurut khalayak pembaca umumnya dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :

1. Majalah Konsumen. Yakni majalah yang diarahkan pada para konsumen yang akan berlangsung membeli barang-barang konsumsinya. Majalah-majalah jenis ini dijual secara eceran, langganan, dan di toko-toko buku.

2. Majalah Bisnis. Majalah jenis ini ditujukan untuk kepentingan kalangan bisnis. Umumnya majalah bisnis terdiri dari tiga bentuk, yakni trade papers (dibaca oleh para pedagang atau penyalur), majalah industri (dibaca oleh kalangan industrial) dan majalah profesi (dibaca oleh kalangan profesional seperti dokter, pengacara, ekonom, psikolog, arsitek, dan lain-lain).

3. Majalah Pertanian. Majalah ini ditujukan kepada para petani atau peminat di bidang pertanian dan perkebunan (agrabisnis)

2.3.4 Kategori Majalah

Menurut sumber dari buku Bahasan Dapur Majalah di Indonesia Ada 13 kategori majalah di Indonesia diantaranya: 

1. Majalah Sastra dan Kebudayaan adalah majalah terbitan khas secara berkala dan khusus membicarakan masalah sastra kebudayaan atau kegiatan dibidang seni sastra contohnya majalah Pantja Raja yang beredar pada awal Desember tahun 1945,

2. Majalah Hiburan adalah majalah terbitan berkala yang memuat karangan ringan, cerita pendek, dan juga cerita bergambar,
3. Majalah Wanita adalah majalah yang terbitan khusus mengenai dunia wanita, dari masalah mode, resep makanan, kekekuargaan dan biasanya dilengkapi dengan foto, contohnya majalah Kartini,dan majalah Femina,
4. Majalah Remaja adalah majalah yang berisi masa-masa keceriaan atau mengenai masalah remaja contohnya majalah Gadis, majalah Kawanku, majalah Aneka, 
5. Majalah Anak-anak adalah majalah yang menunjukan hal-hal yang mengembirakan atau mengenai dunia anak-anak yang isinya berupa cerita-cerita lucu contohnya majalah Bobo, majalah Ino, dsb

6. Majalah Berita, adalah majalah berkala yang menyajikan berita dengan sutu gaya tulisan yang khas yang dilengkapi dengan foto dan gambar, contohnya majalah Tempo,

7. Majalah Agama, adalah majalah yang berisi seputar keagamaan, idealisme dan pendidikan budi pekerti,

8. Majalah Keluarga adalah majalah untuk semua umur di dalamnya dimuat informasi untuk seluruh keluarga dari yang ringan (bacaan anak-anak) sampai ke soal-soal rumah tangga (resep,mebel), contohnya majalah Bunda,

9. Majalah Khusus adalah majalah yang membidik pembaca elitis contohnya majalah bagi penggemar Arsitektur contohnya majalah Asri,

10. Majalah Televisi, Film, Musik dan Radio adalah majalah yang melihat mereka dibalik layar contohnya majalah musik yaitu majalah Hot Chord,

11. Majalah Olahraga adalah majalah yng memberikan informasi tentang seputar kegemaran terhadap olahraga, contohnya majalah Bola,

12. Majalah Ekonomi, Bisnis dan Manajemen adalah majalah yang berisi informasi tetang memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia Contohnya majalah Mitra Bisnis,

13. Majalah Bahasa Daerah adalah jenis majalah yang bergulat dengan zaman contohnya majalah Mangle, majalah sunda yang masih bertahan saat ini.
Ada pun tambahan tentang kategori majalah menurut sumber “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, edisi ketiga diantaranya:
1.  Majalah bergambar adalah majalah yang memuat reportase berdasarkan gambar suatu peristiwa atau suatu karangan khusus yang berisi foto.

2. 
Majalah ilmiah adalah majalah terbitan berkala mengenai ilmu pengetahuan dan isinya khusus tentang suatu bidang ilmu (teknik, kedokteran).

3. 
Majalah mode adalah majalah terbitan berkala yang berisikan mode dari pakaian sampai aksesoris dan dilampiri lembaran yang berisi pola pakaian

4.
Majalah perusahaan adalah terbitan yang dikeluarkan secara teratur oleh perusahaan, berisi tentang berita kepegawaiaan karyawan, kebijakan dan produksi perusahaan.

5. 
Majalah porno adalah terbitan yang memuat cerita dan gambar yang bersifat porno.

6.
Majalah dinding adalah majalah yang tidak dirangkai, tetapi berupa lembaran yang ditempelkan pada dinding (papan tulis).
7.
Majalah tinjauan adalah majalah terbitan berseri, terutama berisi artikel tentang tinjauan dan ulasan buku baru.

2.3.5 Pembaca Majalah

Tidak hanya di Indonesia, di negara-negara maju pun majalah umumnya dibaca oleh masyarakat kalangan menengah ke atas. Ini berarti pembaca majalah rata-rata cukup berpendidikan dengan tingkat pendapatan menengah ke atas. Mereka kebanyakan bekerja sebagai tenaga-tenaga ahli yang cukup baik posisinya.
Karena karakteristik pembacanya yang demikian, maka produk-produk yang di iklankan cenderung lebih selektif, terutama artifical googs. Jarang sekali produk-produk seperti obat nyamuk bakar, batu baterai, obat kumis, atau alat peninggi badan di iklankan di media ini. Tokoh dan tema yang digunakan umumnya juga berbeda.

Media ini lebih banyak menyajikan iklan dengan tema keluarga atau gangguan dalam pekerjaan yang perlu diatasi.

2.3.6 Kekuatan dan Kelemahan Majalah

2.3.6.1 Kekuatan Majalah:

1. Khalayak sasaran

Salah satu keunggulan majalah jika dibandingkan dengan media lainnya adalah kemampuanya menjangkau segmen pasar tertentu yang terspesialisasi. Pada masa mendatang majalah-majalah special interest akan mempunyai peranan yang penting dan akan sangat disukai sebagai media periklanan karena dianggap memiliki captive market.

2. Penerimaan Khalayak

Keunggulan kedua adalah kemampuannya mengangkat produk-produk yang di iklankan sejajar dengan persepsi khalayak sasaran terhadap prestise majalah yang bersangkutan.

3. Long Life span

Majalah adalah media yang memiliki usia edar paling panjang dari seluruh media yang ada. Selain itu, majalah yang dimiliki oleh khalayak umumnya disimpan hingga bertahun-tahun sebagai referensi. Majalah Femina, misalnya, disimpan oleh banyak pembacanya yang senang memasak dan menjahit, dan majalah Management & usahawan Indonesia disimpan oleh mereka yang terlibat dalam kegiatan management dan para konsultan manajemen. Majalah juga mampu manjangkau khalayak sasaran sebanyak-banyaknya dari satu pembeli karena dibaca oleh seluruh anggota keluarga, teman, relasi, pelanggan atau si pembeli.

Suatu penelitian menunjukan bahwa umumnya orang membaca satu majalah selama 60-90 menit, dan itu bisa diulang-ulang selama tiga hari. Oleh karena itu majalah memiliki keunggulan untuk membuat naskah iklan yang agak panjang dan detail. Format majalah juga memungkinkan pengembangan pekerjaan dengan memanfaatkan beberapa halaman sekaligus, sisipan, dan desain-desain lainnya.

4. Kualitas Visual

Kualitas visual majalah sangat prima karena umumnya dicetak di atas kertas berkualitas tinggi. Dengan demikian kebanyakan majalah dapat menyajikan tata warna, reproduksi foto – baik hitam-putih maupun berwarna – dengan sangat baik. Kualitas produksi seperti ini mencerminkan kehebatan isi editorialnya.

Cerita-cerita fiksi dan features selalu ditulis oleh penulis kenamaan yang mampu menggugah emosi pembaca.

5. Promosi Penjualan

Majalah adalah media yang efektif untuk menyiarkan pesan iklan yang berbau promosi penjualan seperti kupon-kupon yang akan diundi, percontoh produk dan kartu-kartu petunjuk.
2.3.6.2 Kelemahan Majalah:

1. Fleksibilitas Terbatas.

Meskipun majalah memberikan keuntungan berupa waktu edar yang panjang, para pengiklan harus menyerahkan final artwork iklannya jauh-jauh hari. Dari segi ini majalh dianggap tidak flekssibel. Demikian pula halaman-halaman utama, seperti back cover, inside frontblack cover, tidak senantiasa tersedia. Pada beberapa media utama, pesanan atas halaman utama tersebut harus dilakukan enam bulan atau bahkan setahun sebelumnya. Tidak jarang halaman ini sudah dikontrak satu tahun penuh oleh pengiklan besar, seperti rokok, mobil, shampo dan lain-lain.

2. Biaya Tinggi.

Kelemahan kedua adalah biaya yang relatif mahal. Biaya untuk menjangkau setiap khalayak sasaran menjadi lebih mahal lagi bila diiklankan pada media-media umum dengan khalayak sasaran yang tidak terseleksi, karena majalah-mjalah seperti itu banyak beredar dilingkungan yang bukan menjadi sasaran pasar produk yang diiklankan.
3. Distribusi.

Banyak majalah yang peredarannya lambat sehingga menumpuk di rak-rak toko buku. Beberapa majalah tidak memiliki jaringan distribusi yang tepat. Di beberpa daerah tertentu yang daya belinya tinggi namun sulit dijangkau, majalah sering tidak ada. Misalnya, perumahan karyawan Mobil Oil di Arun, atau lingkungan para pekerja tambang minyak di Bontang, atau kawasan industri pengergajian kayu di Sumatera. Biaya pengiriman yang tinggi ke daerah-daerah tersebut menyebabkan pihak media enggan memasuki pasar ini.

2.4 Pengertian Rubrik

Rubrik berasal dari bahasa Belanda, Rubiek yaitu ruangan pada halaman surat kabar, majalah atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Rubrik itu sendiri dapat dikatakan suatu bagian tulisan dari sebuah majalah yang secara periodik (berulang pada setiap edisi – edisi tertentu). Misalnya Rubrik Wanita, Rubrik Masakan, Rubrik Olahraga, Rubrik Pendapat Pembaca, dan sebagainya. (Effendy,1989:316)
Majalah sekurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu dan mempunyai nama icon rubrik yang berbeda-beda pada setiap edisi pada majalah.

PAGE  
18

